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Abstract

The limitation of human ability to make ethical assessments against each
other only a behavioral manifestation of outer (not inner), while that could
see farther, with a very high accuracy, the behavior of trajectories and the
inner self is only Allah. Likewise, none able to ensure his good deeds are
accepted by God, but that is just a hope. Therefore, it should be done
every human being is always to implement mufidsaban al-nafs, the
introspection of himself every time. This paper tried to discuss efforts to
the discovery of meaning i life through the process tazhiyat al-nufs, the
inner actualization mudlsabah against human behavior. In sufi spiritual
existence, which is often referred to as al-galb, 15 a key determinant of
good and bad behavior of human outer side. Therefore, the maintenance
of probity and conduct careful management the key to success in living
life the human weorld and the hereafter, to the pleasure of Allah swt.
Tazkdyut al-nafs process will produce really nice of the life achievements of
happiness in this world and the happiness and salvation in the hereafter.
This is not another ideals of every Muslim, who always want a happy life
in the world and the hereafter, and survived the fire of hell, as prayer 15
often offered, “rabband itind fi al-dunyi hasanah wa fi al-Gddrah hasanah wa
g ‘wdzih d-ndr”.
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A. Pendahuluan

Mensius (371-289 SM), salah satu penerus tradisi Konfusianisme,
mengatakan hakekat manusia adalah baik bagaikan air yang selalu
mencari dataran rendah untuk mengalir.! Hakekat bawaan manusia

* Penulis adalah dosen tetap pada Faldtas Dakowah IAIN WAlisongo Serarang,

' Tihat Leslie Severson & David L. Haberman, Tem Thewies of [Hisman Nafure
(Sepuluh Teori Hakekat Marmesia), terj. Yudi Santoso dan Saut Pasaribu, (Yogyakarta:
Yayasan Bentang Budaya, 2001), him, 57

165



yang baik seperti itu, menurut Mensius, tak lepas dari keberadaan rasio

dan hati manusia yang selalu diperuihi belas kasihan sebagai anugerah

dari surga? Lebih lanjut, Mensius menjelaskan bahwa:
"Manusia mernilili empat bibit penvakit sama seperti 1a memiliki empat
anggota badan. Jika benih ini dijaga dengan hati-hati dan tumbuh tanpa
dihalangi, maka akan menumbuhkan empat kebajikan yang sangat di-
hargai dalam tradisi Konfusianisme, sama seperti pohon yang secara
alami tumbuh kuat dari benih yang kecil. Empat benih itu adalah belas
kasihan, rasa segan, kesopanan, dan perasaan benar salsh, vang bila
tumbuh dengam benar akan menghasilkan empat kebajikan utama, vaitu
peri kemanusiaan, kepatuhan, penghormatan terhadap ritus-ritus, dan
kebijaksanaan?

Keempat benih tersebut, menurut Mensius, tidak dipatri dari luar
tetapi ada di dalam diri semenjak asal, yakni terpatri di dalam hati.
Berdasarkan pemahaman esensi hati seperti ini, Mensius beranggapan
bahwa manusia diidentifikasikan sebagai orang-orang bijak potensial.*

Dalam pemahaman yang hampir serupa, Descartes beranggapan
bahwa manusia memiliki dua esensi berbeda, yakni badan atau tubuh
yang memiliki esensi keluasan dan rasio (mind) yang memiliki esensi
pikiran.® Rasio menurutnya merupakan satu-satunya sumber kebenaran
vang tidak lagi bisa diragukan, karena keberadaan ide innate (ide bawa-
an), yang kebenarannya dijamin oleh Tuhan® Harold H. Titus me-
nyebutkan bahwa kebanyakan ahli pikir mulai dari era Yunani Kuno,
abad Pertengahan, hingga periode Pencerahan pada abad ke-18, me-
miliki asumsi bahwa ada “sesuatu” yang dinamakan “watak manusia”,
yakni sesuatu yang dalam diskursus filsafat dipandang sebagai “esensi
manusia” dan menjadikannya berbeda dengan yang bukan manusia?’
Meski kemudian, setelah tercapainya kemajuan-kemajuan di bidang
sains Biologi dan Sosial pada abad ke-20, anggapan mengenai adanya
“esensi manusia yang berbeda dari yang bukan manusia” seperti itu

2 Thid.

3 [bid, hlrm 5758

* [Bid. hirn 58

? Reme Descartes, Discourse of Method (Disdazrsus Metode), terj. Ahmad Fandl Ma'mf,
(Yopyakarta: IRCiSoD), 2008), him. 59

& [hid hlm 58

7 Harold HL Titus, et. all, Living Issues in Phlosoptey (Persoalin persoalan Filsafat), ter
Prof e HLM. Rasjidi, (Jakarta: Bulan Bintang, 1984), him, 29
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mulai dipertanyakan dan mendapat penolakan.? Namun demikian, ber-
bagai gugatan dan penolakan tersebut tetap saja tidak dapat meng-
hilangkan adanya “sesuatu” yang membedakan antara manusia dan
yang bukan manusia. Secara umum, mereka sepakat adanya beberapa
sifat (atribut) yang umum bagi semua manusia. Karena itu, kemudian,
manusia dilukiskan sebagai binatang yang bisa memprodusir, binatang
yang bisa membuat alat, sebagai binatang sosial, atau sebagai binatang
yang membuat symbol.? Sidi Gazalba, menyampaikan pendapat Ernest
Cassirer, menyebutkan bahwa manusia meruapakan animal rationale dan
sekaligus sebagai animal symbolicum.® Lebih penting dari semua atribut
itu, kenyataannya menegaskan bahwa manusia merupakan makhhuk
yang bertuhan. Manusia, selalu merindukan keberadaan realitas ter-
tinggi yang oleh Mircea Eliade disebut sebagai mysteritum tremendum and
fascinans, yakni sesuatu kekuatan misteri yang menakutkan tetapi
sekaligus merindukan.!!

Islam menegaskan bahwa manusia yang hakekat keberadaannya
merupakan kesatuan dari jesad,? haydf,"® rith,'* serta fithrah,'> mendapat-

# Misalnya para penganut konsep evolusi, berdasar penelition terhadap bangsa-
bangsa primitif, beranggapan bahwa sermua kehidupan berkembeng dan benituke yang,
lebih sederhana, menjurus kepada bentuk yang lebih tinggi dan lebih kornpleks. Oleh
sekarang tentu akan berainan dengan manusia pada lima juta tahun mendatang.
Dengan demikian, apa bedanya antara mamsia dengan yang bukan manusia? Begitu
juga, salah seorang Filosof Prancs, Jean Paul Sartre berpendapat bahwa eksistensi
manusia mendahuiui esensinya. Setiap manusia yang lahir, adalah tedempar ke duania
yang tanpa isi dan tanpa arah. Pada permulaan perwujudannya manusia it bukan
apa-apa dan ia tidak akan menjadi sesuatn kecual setelah ia menjadi apa yang menjadi
pilihannya. Lihat, ibid,, him. 30

% [hid. Atribut yang bersifat umum seperti ini dalam pandangan Sartre dinamakan
dmgma#nmmmﬁwmdﬁy#mndﬂfm{kmdﬁhnmﬁmmﬂmut]mﬁm
Sartre, “Fhsistentialism is Humanism® dalam buku Fxistentialism from Dostoensky o
Sartre, ed. Walter Kaufmann, (New York World Publishing, 1956), hlm. 303

10 Sidi Gazalba, Sisternatika Filsaft, (Jakarter Bulan Bintang, 1986), hlm. 1719

W Mircea Fliade, The Sacved and the Profime: The Natwre of Religim, (New York
Harcourt, Brace & World. Inc, 1959), him. 9

12 Jnsad adalah fistn mannsia, badan, tubuh, yakni badan kasar manusia yang,
nampak pada luamya, dapat diraba dan difoto serta menempati ruang dan waktu
tertentu. Ta mengalam: perubahan oleh pertambahan usianys, serta mengalami ketuaan
dan kerusakan. Lihat, Musa Asy'arie, Momsiz Pembmiuk Kebudmyam dalom al-{ he'on,
(Yogyakartx: Lembaga Studi Filsafat Islamn, 1992), him. 62. Lihat juga dalam, Fakh al-Din
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kan tugas fungsional sebagai khalifah fi al-ardh dan sekaligus sebagai ‘abd
Allah® Musa Asy'arie menegaskan bahwa realisasi dari tugas khalifah fi
al-ardh adalah sebagai pencipta kebudayaan untuk kemakmuran dan
kesejahteraan hidup bersama.” Tugas sebagai pencipta kebudayaan
seperti i, menurut Ismail Raji al-Faruqi, merupakan aktualisasi tugas
manusia (fakdif) untuk mengubah dirinya, masyarakatnya, dan lingkune-
annya.'* Namun, realisasi tugas seperti ini tidak bisa dilepaskan dari

Muhammad al-Razi, Tafir al Fakdr al-Riz jilid 16, cet. 3, (Beirut Dar al-Fikr, 1985), him.
8 juga dalam Thn Manzur, Lisin al-“Arab, jilid 4, (Mesir: Dar al Misriyah I al Ta'lif wa al-
Tagamah, 1968), him 93

¥ Hayat artinya hidup, lawan darl al rmmut yang berarti mati. Esensi dari hidup ada
pada gerakan, suatu kehidupan tidak dapat dimengerti tanpa adanya gerakan dan di
dalam setiap gerakan terpancar adanya kehidupan. Benda yang hidup adalah benda
yang mengalami gerakan, sebaliknya benda yang mati adalah benda yang tiada pada-
nva gerakan. Begitu juga potensi hayat pada manusia terpancar dan adanya gerakan
padanya Lihat, Musa Asy'arie, op, it hlm 6667

* Rith memapakan term yang sulit diberikan definisi yang jelas, karena keber-
adaannya yang bersifat misteri dan hanya Allah yang mengetahui hakekatmva. Salah
satu pengertian it adalah dipahami sebagai hakekat berpikir atau kecerdasan, yakni
kermampuan manusia untuk siap memperoleh flmu. At diartikan sehagai kekuatan
berpikir, yang memunghinkan seseorang menyusun pengetahuan dan berhubungan
dengan kebenaran. Lihat, Musa Asyarie, op. cit, him. 7071, lihat juga dalam Ibrahim
Madbaur, al- M fam al Falsafi, (Kairo; al-Hai'ah al-* Amah k Syu'un al-Mutabi’, 1979), him.
95, juga dalam al-Ghazali, I’ Ulim al-Thn, jilid 3, (Singapura: Sulaiman Mar', tt), him.
34

'* Fifrah dipahami sebagai struldur psikhis manusia yang bukan hanya memiliki
daya-daya, tetapi sebagai identitas esensial pernberi bingkai kernanusiaan bagi dl nas
{jiwa). Jika seluruh strukdur jiwa masih berada pada mang lingkup bingkai fitrah, maka
pwa (gl ngs) tersebut tidak akan kehilangan kemanusiaannya. Sebaliknya, jika daya-
daya jiwa terschut keluar dan binghai fitrah, maka manusia akan keluar dar fitrah ke
rmanusiaannya, baik dalam arti positf, yakni menjadi malaikat, maupun dalam arti
negatif, yakni menjadi lebih jahat daripada setan atau bahkan lebih rendah daripada
hewan. Lihat, Baharuddin, Paradigma Psikologr Isleom, cet. 2, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2007), him, 236

* Terkait sebagai khalifah fi al-ardh, lihat Q5. al-Bagarah ayat 30, dan sebagai ‘ahd
Allah, lihat OS5, al Dzariyat ayat 51. Untuk memudahkan pengecekan lebih lanjut terkait
hal ini bisa memakai kumpulan lafad=-lafadz al Qur'an, antara lain dalam Muhammad
Firad ‘Abd al-Baqj, al-Mu fam al-Mufafmes It Alfizh al Quer in al Karim, (Beirat: Dar al-Fikr,
1967)

17 Musa Asy arie, op. cit, hlm. 151

¥ Ismail Raji al-Faragi, Tawhid: Tt Implications for Thuoght and life (Taulid), ter.
Rahmani Astuti, (Bandung: Pustaka, 1988), him. 12
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fungsi esensialnya sebagai ‘abd Allah, karenanya, harus selalu tunduk
dan sesuai dengan pola ilahi**

Agar pelaksanaan tugas khalifah fi al-ardh berjalan maksimal setiap
muslim harus memulai dari diri sendiri, begitu juga di dalam aktualisasi
fungsinya sebagai ‘abd Allah. Tidak dibenarkan seorang muslim selalu
menginginkan pelaksanaan dan perubahan terjadi pada diri orang lain,
sedangkan dirinya sendiri tidak berupaya untuk memberikan keteladan-
an. Allah swt. menegaskan bahwa orang yang hanya berkata, meminta
atau menasihati orang lain agar menjadi lebih baik, sementara dirinya
tidak berusaha untuk melakukannya, tetap tidak melakukan perubahan
yang lebih baik, adalah termasuk orang yang amat merugi® Adakalanya
orang-orang seperti itu, yang dalam istilah Jawa “jarkoni”, di
sebagai khusyub musannadah, yakni kayu-kayu yang tersandar? Yakni,
untuk menyatakan sifat mereka yang jelek, meski terkadang tubuhnya
bagus dan pandai berbicara, tetapi otak mereka kosong tidak dapat me-
mahami kebenaran.®

Behim lagj, realisasi fungsi Khalifah fi al-ardh dan ‘abd Allah seperti itu
masih harus terkait dengan dengan motif atau niat. Keberadaan riat men-
jadi penentu apakah suatu aktivitas dinamai ‘béda ataukah adah Ke-
beradaan motif atau niat yang, benar menjadi penentu pula apakah suatu
aktivitas ibadah menjadi berpahala atau tidak. Misal, sama-sama berupa
ibadah shalat, tetapi motif yang mendasari adalah karena riya’, tentu
berbeda hasilnya dengan yang didasarkan pada mofif khiash karena
Allah?* Karena if, dalam Islam, persoalan penilaian suatu perbuatan

19 Thrid.

 Teguran feguran terhadap orang yang hanya menginginkan orang lam menjacii
bdﬁmmaﬁhtaﬁebakdﬂan"ﬁmpapmhﬁ"separﬂmgpajalmﬁdupn}mmmﬂah
banyak. Di antara ayat yang terkait dengan hal ini antara lain Q5. al-Shaf: 3, Q6. al-
Bagarah: 44

A (5. al-Munafiqur: 4

2 lihat, Departernen Agarma RY, a- (Qur'an dan Terjemahanmys, (Jakarta: Dirjen Bimas
Tslarn, 2008), him 810

3 Dalam suatu nwayat discbutikan bahwa keabsahan suatu amal ibadah ter-
gantung niat, (fmama ala’mal b al-niyat), lihat Imam Abu Zakariya Yahya al-Syarf an-
Nawawi, Riyah al-shalihin, terj. F. Salim Balwreisj, (Bandung; al-Malarif, 1986), him. 11

2 Dalam surat al-Ma'un disebutkan bahwa salah satu orang yang mengerjakan
shalat namum dirinya fermasuk orang yang celaka adalah orang yang shalat namum
didasarkan pada motif riya’, ihat Q5. al-Ma'une 47
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bukan semata-mata berdasar perilaku yang tampak tetapi sekaligus juga
didasarkan pada perilaku hati yang terwujud dalam niat atau motif yang
mengiringi.® Etika Islam mengajarkan bahwa setiap individu kelak di
kehidupan setelah mati, yakni di akhirat akan dimintai pertanggung
jawaban oleh Allah, Dzat Pemberi Hidup dan kehidupan, atas peran
fungsinya sebagai Khalifah fi al-ardh dan ‘abd Allah. Sudahkah fungsi ter-
sebut diperankan sesuai khittah yang digariskan Allah atau belum. Sekecil
apa pun usaha yang telah dilakukan akan mendapat imbalan pahala dari
Allah, sebaliknya sekecil apa pun pengabaian fungsi tujuan penciptaan
manusia akan mendapat balasan siksa.

Perwujudan fungsi khalifah fi al-ardh dan ‘abd Allah dalam wujud peri-
laku lahir, secara etik mudah dilakukan penilaian, karena semua terlihat
dengan ferang dan jelas. Sementara, penilaian perwujudannya dalam
bentuk perilaku batin, secara etik susah dilakukan, sebab hal itu terkait
dengan aktivitas hati atau jiwa manusia. Meski dalam psikologi telah
diternukan alat tes untuk menyingkap motif suatu perbuatan, tetap hal
itu belum bisa samapai tahapan ‘ain al yagin dan haqg al-yagin. Manusia
memiliki potensi kebebasan untuk tidak mengakui apa yang telah di-
lakukan di hadapan orang lain yang penglihatannya tak mampu me-
nembus gerak pikiran dan isi terdalam hatinya. Hal ini disebabkan
kenyataan bahwa batas kesanggupan manusia untuk melakukan pe-
nilaian secara etik terhadap sesamanya hanya sebatas perwujudan peri-
iaku lanir, sementara yang bisa melihat lebih jauh, dengan akurasi yang
sangat tinggl, terhadap lintasan-lintasan perilaku batin hanyalah Allah
dan diri bersangkutan @

Ketidaksanggupan manusia melakukan penilaian perilaku batin
sesamanya menjadi penyebab ketidakmampuannya memastikan nasib
orang lain di kehidupan akhirat, apakah yang bersangkutan kelak
menjadi penghuni surga ataukah neraka, ataukah termasuk orang ber-
untung ataukah celaka (am sa'idun am syagiyyun), serta apakah amalnya
diterima ataukah ditolak oleh Allah. Kesanggupan manusia hanya se-

* Hhat, 5. al-Isra”: 36

* fihat OS. al-Zilzalahy 7-8

¥ Terkait persoalan ini, dapat dipahami ketika Umar bin Khattab diminta
Mmmkmmmmdimhnmbammﬁdm%rmmw
kaem bt al-sard . Ini menunjukkan bahwa Allahlah yang mampu memastikan penilaian
terhadap geralegerik hati atau yang tedintas dalam benak pikiran sescorang, schingea
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batas “berharap” atau “berdoa”, agar orang lain yang dinilainya menjadi
penghuni surga, terhindar dan siksa neraka, dan amalnya pun diterima
oleh Allah swt. Begitu juga diri pribadi seseorang, seringkali “merasa
baik” dan berharap amal kebaikannya diterima Allah. Tak satu pun se-
seorang mampu memastikan amal kebaikannya diterima oleh Allah,
tetapi yang ada hanya sekedar berharap. ® Karena itu, yang harus di-
lakukan setiap manusia adalah selalu melaksanakan muhdsabah al nafs,
yakni melakukan introspeksi terhadap dirinya sendiri setiap saat.

Makalah ini berusaha membicarakan upaya penemuan makna hidup
melalui proses tazkiyat al-nafs, sebagai aktualisasi mudhisabah terhadap
perilaku batin manusia. Secara sufistik eksistensi batin, yang sering di-
sebut dengan al-galb, merupakan kunci penentu baik buruknya perilaku
lahir manusia, sebagaimana sabda Nabi:

dad ok 1315 AlST e b ol 13 Brias DLW e 3 O
29 "‘__J_E_H .y NI als dd!

Karena itu, pemeliharaan kebersihan hati serta melakukan mana-
jemen hati menjadi kunci keberhasilan manusia dalam mengarungi
kehidupan dunia dan akhirat, menuju ridha Allah swt.

B. Makna Tazkiyat al-Nafs

Kata tazkiyah berasal dari bahasa arab, yakni mashdar dari zakka yang
berarti pembersihan dan penyucian serta pembinaan dan peningkatan
jiwa menuju kepada kehidupan spiritual yang tinggi Menurut Said
Hawwa, tazkiyah secara etimologi mempunyai dua makna, yakni pe-
myucian dan pertumbuhan® Tazkiyah dalam arti yang pertama adalah
membersihkan dan mensucikan diri dari sifat-sifat tercela, sedangkan
arti yang kedua, berarti menumbuhkan dan memperbaiki jiwa dengan
sifat-sifat terpuji. Dengan demikian tazkiyat al-nafs tidak saja terbatas

* Tampaknya menarik untuk dicermati kisah tiga orang yang amalnya terlthat
Tuar biasa di dunia, namun temyata di akherat ditolak mentah-moentah oleh Allahe

= Al-Bukhan, Safif al-Bukhuri, (Semarang Toha Putra, tt), him. 54

% Said Hawwa, al-Mustakhlssh fi Tyt al-Anfiss, alih bahasa oleh: Ainur Rafiq
Shaleh Tahmid, Lc, Mensuckan Java: Konsep Tadayatun Nafs Terpady, (Jakarta: Robbani
Press, 1999), him. 2
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pada pembersihan dan penyucian diri, tetapi juga meliputi pembinaan
dan pengembangan diri.

Sedangkan menurut istilah tazkiyat al-nafs diartikan sebagai proses
membersihkan jiwa dari kemusytikan dan cabang-cabangnya, mereali-
sasikan kesuciannya dengan tauhid dan cabang-cabangnya, dan men-
jadikan nama-nama Allah sebaik akhlaknya, disamping ‘ubidiyah yang
sempuma kepada Allah” Padanan atau sinonim yang mirip dengan
pengertian tazkiyeh, adalah fethinr yang berasal dari kata thahara yang
artinya membersihkan. Kata tathhir atau thghara konotasinya adalah
membersihkan sesuati bersifat material atau jasmuni yang bisa diketahui oleh
indera-indera manusia. Misalnya, membersihkan tangan dari kotoran,
baik berupa najis maupun noda-noda yang menempel pada jasmani
manusia. Sedangkan kata tazyah konotasmya lebih diarahkan kepada
membersibkan sesuatu yang bersifat immaterial. Misalnya membersihkan
pikiran dari angan-angan kosong, nafsu jahat, dan sebagainya.®

Dengan demikian, tazkiyat al-nafs tidak saja mengandung arti men-
suckan jiwa, tetapi juga mendorongnya untuk tumbuh subur dan
terbuka terhadap karunia Allah. Terjemahan yang lebih baik dalam hal
ini adalah merawat jiwa> Muhammad Abduh mengartikan tazkiyat al-
nafs (penyucian jiwa) dengan tarbiyat al-nafs (pendidikan jiwa) yang ke-
sempurnaannya dapat dicapai dengan tazkiyat al-‘agli (penyucian dan
pegembangan akal) dari agidah yang sesat dan akhlak yang jahat.
Sedangkan tazkiyat al-'agli kesempurnaannya dapat pula dicapai dengan
tauhid murni*

Dalam kitab Kenjatban [iwa, al-Ghazali mengartikan tazkiyat al-nafs
(penyucian jiwa) dengan istilah thaharat al-nafs dan ‘imarat al-nafs.
Thaharat al-nafs berarti pembersihan diri dari sifat-sifat tercela dan fmarat
al-nafs dalam arti memakmurkan jiwa (pengembangan jiwa) dengan
sifat-sifat terpuji. Kalau orang sudah sampai melakukan proses tersebut,
dapatlah ia sampai pada tingkatan jiwa muthmainnah dan bebaslah ia
dari pengaruh hawa nafsu.®

* ftwd, him. 173

3 M. Solihin, gp: cit, him, 232233

3 i

* Muhammad Rasyid Ridha, Tafser al- My, juz 4, (Mesic Maktabat al Qahirat),
him 222-273

3 Ibid, oz 8, him. 17
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Para sufi mengartikan tazkiyal al-nafs dengan takhalliyat al-nafs dan
tahliyat al-nafs dalam arti melalui latihan jiwa yang berat mengosongkan
diri dari akhlak tercela, dan mengisinya dengan akhlak terpuji serta
sampai pada usaha kerelaan memutuskan segala hubungan yang dapat
merugikan kesucian jiwa dan mempersiapkan dini untuk menerima
pancaran nur [lahi (tajalli). Dengan bebasnya jiwa dari akhlak tercela dan
penuh dengan ahklak terpuji, maka orang mudah mendekatkan diri
kepada Allah dalam arti kualitas, serta memperoleh nur-Nya, kemuliaan
dan kesehatan mental dalam hidup. *

C. Magdmat dan Proses Tazkiyat al-Nafs

Secara harfiyah magémat (tingkatan) berasal dari bahasa arab yang
berarti tempat orang, berdiri atau pangkat mulia.*” Istilah ini selanjutnya
digunakan untuk arti sebagai jalan panjang yang harus ditempuh oleh
seorang sufi untuk berada dekat dengan Allah.® Magimat merupakan
sisi-sisi iman, dimana hati menduduki pada tiap-tiap sisi tersebut. Akan
tetapi menurut al-Tirmidzi magimat merupakan derajat atau tingkatan
yang dinaiki untuk mencapai tujuan tertinggi di dalam merugu Allah
swt?* Al-Qusyairi di dalam kitabnya berkata, magdmat adalah kondisi
yang dicapai oleh seorang hamba, dimana hati seorang hamba itu
berada di dalamnya dan merasakan apa yang dialaminya dalam bentuk
adab# Untuk mencapai hal tersebut diperlukan sebuah permohonan
disertai usaha yang sulit Maka dari itu, magim bagl tiap-tiap orang
adalah tempat dimana hati seseorang berada dan itu dicapai dengan
riyadhah. Menurut al-Sarraj, yang dimaksud magimat ialah tingkatan
seorang hamba di hadapan Allah dalam hal ibadah, mujahadah, dan

% Mustafa Zahr, Kugwed Memahami Tmu Tesaouf, (Surabaya: Bina o, 1984), him.
45

7 Mahmud Yunus, Komus Bahasa Arvab Indomesia, (Jakarta: Hidakarya Agung,
1990), him. 362

® Harun Nasution, Falsafah dan Mistisme dalom Islam, (Jakartz: Bulan Bintang,
1953), him. 62

» Amir An-Nafar, Alllm an-Nafsi as-Suftyah, ditefernahkan oleh Hasan Abrori
dengan judul: Tmu Jrun dalam Tasauuf: Studi Kongparatif dengan limu fava Konferporer,
(Jakarta: Pustaka Azzarn, 2000}, him. 224

“ [hid.
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madhah serta pemusatan diri kepada Allah swt yang ia tempatkan
kepada-Nya.*!

Dengan demikian, magém di kalangan kaum sufi merupakan jalan
yang dapat mengantarkan seseorang untuk memperoleh ma'rifat (me-
ngenal) Allah. Namun demikian mereka berbeda pendapat mengenai
jumlah dan perincian magdmat. Muhammad al-Kalabazy dalam kitabnya
al-Ta'wruf Ii Mazhab Ahl al-Tasauwuf, sebagaimana dikutip oleh Harun
Nasution, mengatakan bahwa magimat itu jumlahnya ada sepuluh, yaitu
taubat, zuhud, sabar, fagr, tawadhy” tagqwa, tawakkal, ridha’, mahabbah, dan
ma'rifat 2 Menurut Abu Nashr al-Siraj al-Thusi ada tujuh magémat, yaitu
taubat, wara’, zuhud, fakir, sabar, tawakkal, dan ridha’#® Sedangkan menurut
Abu Thalib al-Maliki membagi sembilan magdmat, yaitu taubat, sabar,
syuakur, harap, takut, zuhud, tawakkal, ridha’, dan mahabbah* Dalam kitab
Ihya" ‘Ulumu al-Din al{Ghazali menjelaskan lebih dari sepuluh magdmat,
yaitu teubat, sabar, syukur, haray, takut, zuhud, tawakkal, cinta, rindu, ntim,
dan ridha.%

Berdasarkan pendapat tersebut terlihat variasi penyebutan jumlah
dan rincian magdmat yang berbeda-beda, namun ada magimat yang oleh
mereka disepakati, yaitu taubat, zuhud, wara', fagr, sabar tawakkal, dan
ridha’. Sedangkan tawadhu’, mahabbah, dan ma‘rifat oleh mereka tidak
disepakati sebagai magi@mat. Terhadap tica istilah ini, sebagian ahli
tasawuf menyebutnya sebagai magimat, dan sebagian lain menyebutnya
sebagai hill dan fthid (tercapainya kesatuan wujud rohaniah dengan
Tuhan).

Menurut Ziauddin Sardar, proses tazkiyeh itu dapat dilakukan ma-
lalui 6 instrurnen, yaitu dzikr (ingat kepada Allah), “badah (pemujaan
kepada Allah), taubat (mencari pengampunan Allah), shabr (semangat
ketekunan), mubdsabah (kritik diri), dan doa (permohonan).® Menurut
Abu "Abd al-Barra’ Sa’ad Ibn Muhammad al-Takhisi, proses tazkiyah

M. Chatib Quswan, Mengenal Allah: Mengenal Studi Ajeran Tasmouf Syaith Abdus
Sarmad al-Palirdern, (Jakarta: Bulan Bintang, 1985), him. 52

£ [Hanm MNasution, gp. cit, him. 62

* Sirruih, Tasaumuf dare Perkermbangan dalam Lslam, (Jakarta: Raja Grafindo Pustaka,
1996), him. 49

# 0. Chatib Quswan, op. o, him, 52

5 AVGhazali, Iyd” TlHim al-Din, Juz IV, him 3345

% Ziauddin Sardar, Refimpesa Masa Depan Peradaban Jshon, ditedemahikan oleh
Rahman Astuti, (Bandung: Pustaka, 1987), hilm 279
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nafs dilakukan melalui proses yang disebutnya dengan wasilah, yaitu
hubungan personal dengan Allah. Proses itu mencakup 5 hal. Pertama,
melalui pintu ‘ubudiyah mahdah secara ikhlas. Hal ini tercermm melahu
ketundukan, kepatuhan, dan merasa butuh kepada Allah. Kedug, mem-
perbagus ibadah, ini merupakan wasilah terpenting dalam tazkiyah nafs
dalam meningkatkan nafs di sisi Allah. Ketign, menerima kitab Allah
dengan menghafal, membaca, fadabbur, memahami, memegang teguh
apa yang dihalalkan dan diharamkannya, serta mengambil pelajaran
dari kisahkisahnya untuk bekal kehidupan sehari-hari. Keempat, me-
mahami sejarah Nabi dan mengikuti petunjuknya. Kelima, muhasabal
(introspeksi) terhadap segala kekurangan dan kelebihannya.*”

Terkait proses pelaksanaan tazkiyah al-nafs, a-Ghazali lebih memusat-
kan pembahasan dzikr sebagai sarana tazkiyah al-nafs. Menurutnya dzikr
dapat dikelompokkan kepada 4 macam. Pertama, menyatakan keesaan
Allah (tahlil). Kedus, mengagungkan nama-Nya (fasbih). Ketiga, me-
mohon ampunannya (istighflir). Keempat, memuji dzat Allah (tafmiid).
Dari semuanya ini, yang pertama adalah yang paling terbaik. Lebih
lanjut ia menguraikan ada 4 tingkatan dzikr. Pertwna, memuji Allah de-
ngan lidah sementara pikiran melayanglayang. Ini adalah dzikr yang
paling rendah, sebab dzikr seperti ini tidak memberikan pengaruh apa-
apa pada jiwa. Kedua, dzikr yang dibarengl dengan upaya, tetapi tetap
menemukan kesukaran, jika upaya tidak dilakukan, maka perhatian
(konsentrasi) akan hilang. Ketiga, pikiran tetap terpaku pada dzkr,
sehingga tidak mudah teralihkan. Keempat, adalah dzér yang ditandai
dengan yang dipuji yaitu Allah telah menguasai nafs seluruhnya, se-
hingga pikiran tidak menyadari lagi perbuatan dzikr tersebut.® Melalui
proses tazkiyah nafs, diharapakan nafs menjadi bersih dan suci. Selanjut-
nya ia akan memperoleh keberuntungan dan ia akan disapa oleh Allah
dengan sapaan yang lembut untuk datang keharibaan-Nya.

D. Berbagai Penyakit dan Penghalang Tazkiyat al-Nafs

Proses tazkiyat al-nafs tidak bisa dihindarkan dari berbagai penyakit

dan penghalang, yang seringkali tanpa disadari mampu menghancur-
kan capaian-capaian yang telah dihasilkan. Bahkan, keberadaan be-

7 Abd al-Barra’ Sa'ad Tbn Muhammad al-Takhisi, Takaya Nags, diterjernahlan
oleh Mugimuddin Saleh (Solo: Pustaka Mantiq, 1996), him. 106-115

# M. Abu al Qasim, Fitka al-Ghezalr, diterjernahkan oleh |. Mubyiddin, (Bandung:
Pustaka, 1958), him., 236-237
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berapa penyakit dan penghalang tersebut acap kali membuat proses
tazkiyat al-nafs tidak membuahkan hasil apa-apa. Karena itu, mengenali
berbagai jenis penyakit dan penghalang bagi proses tazkiyat al-nafs
menjadi sangat penting. Apalagi dalam proses beribadah kepada Allah,
proses tazkiyat al-nafs sangat diperlukan agar ibadah yang dikerjakan
diterima oleh Allah swt.

Al-Ghazali menjelaskan bahwa seseorang yang berusaha menapaki
peralanan ibadah kepada Allah harus selalu memperhatikan berbagai
hal yang berpengaruh di setiap tahapan. Ada tujuh tahapan beribadah
yang mesti diperhatikan, agar pelaksanaannya menjadi baik dan sem-
puma. Pertama, ‘agabah al-ilm, berupa berbagai pengetahuan terkait tata-
cara pelaksanaan suatu ibadah serta berbagai hal yang terkait, kedug,
‘aqabah al-tmubat, yakni menyesali kesalahan yang telah terjadi dan tidak
akan mengulanginya lagi, ketiga, ‘agabah al-'mea’ig, yakni waspada ter-
hadap berbagai hal yang mencelakakan seseorang seperti kesenangan
dunia, makhluk, setan, dan nafsu, keempat, ‘aqabah al-"awarid, yakni ber-
bagai hal yang menghampiri diri seseorang seperti rezeki, keinginan-
keinginan yang membingungkan, gadha’, dan berbagai musibah, kelima,
‘agabah al-bawa'its, yakni dorongan atau motif-motif yang menggerakkan
seseorang, beribadah, keenarm, ‘agabah al-gawadih, yakni segala sesuatu
yang menyebabkan berbagai amal kebajikan tertolak oleh Allah, dan
ketujuh, ‘agabal al-hamd wa al syukr.®

Anas Ahmad Karzon, dalam bukunya Tazkiyat al-nafs, menyebutkan
bahwa akar berbagai penyakit jiwa yang kerapkali menjadi penyebab
bertambah parahnya penyakit mental dan syaraf adalah keraguan
(syubhat) dan keinginan (syahwat).® Penyakit syubhat mampu menyebab-
kan hati mengikuti prasangka, sementara penyakit syafoat bisa mem-
buat hati mau mengikuti hawa nafsu> Keraguan (syubhat) yang me-
rasuk ke dalam akal pikiran, jika ia sgjalan dengan hawa nafsu, maka ia
akan merembes dan mengambil jalan menuju hati. Selanjutnya ia akan
menjadi syubhat jiwa, dan bukan lagi semnata-mata syubhat akal, yang
pengaruhnya lebih dalam dan berbahaya. Keraguan (syubhat) yang .

" AL-Ghazali, Minhaj al-*Abidin, (Syirkah al-Nur Asia, tt), him. 694

= Anas Ahmad Karzon, Tkiyatun Nafs, terj, . Friel Threeska, MA., (Jakarta:
Albarmedia, 2010), hlm. 202

* Ibn Qayyirn al Jauziyah, ar-Rih, (Beirat Dar al-Fikr, 1992), him. 237
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masuk ke dalam hati seperti itu akan menimbulkan berbagai penyakit
jiwa seperti syirik, kemmunafikan, dan bid "ah5®

Adapun berbagai penyakit yang disebabkan oleh syahwat amatlah
banyak, tergantung pada jenis atau macam syahwat yang ada. Karzon
membagi syahwat ke dalam empat macam, yakni syahwat cinta diri dan
kedudukan, syahwat cinta harta, syahwat peruf, dan syahwat ke-
maluan® Pada dasarnya keberadaan syahwat-syahwat tersebut adalah
baik, karena hal itu merupakan insting fitrah yang dengannya jiwa
manusia menyukai dan cenderung kepadanya® Namun, keberadaan
syahwat tersebut akan berbahaya jika ia tidak dijaga dan dikendalikan
dengan baik dan benar. Syahwat cinta diri dan kedudukan, jika tidak
dijfaga dengan baik dan benar, dapat memunculkan berbagai penyalkit
seperti, riya’, sombong dan merasa lebih hebat dari orang lain, kagum pada diri
sendiri dan cinta pujian manusia, egoism (anariyah), likir (syuht), dan dengki
(hasd), sering marah, dan merasa rendah dint dan hina, ™ Syahwat cinta harta
yang melampaui batas akan melahirkan penyakit-penyakit seperti
memalingkan diri dari ketatan kepada Alleh dan terjerumus ke dalam maksiaf,
kikir dan rakus, serta rasa takut dan gelisah.* Syahwat perut, bila tidak di-
kendalikan dengan baik, bisa menimbulkan berbagai penyakit seperti
mengnabaikan halal havam, bamyak makan dan minum hingga kekenyangan dan
berlebihan, munculnya java tamak dan materialistis, banyak tidur, dan mudah
terjangkit berbagai macam penyakit fisik™ Adapun syahwat kemaluan, bila

Allah atau menyalahi prinsip tachid yang benar. Jelas hal mi akan
menjadi penyebab tertolaknya sehiruh kebaikan di mata Allah swt. Penyaldt rafaq akan
melahirkan kharakter hipokrit, serta ketidak sesuaian antara apa yang terunghap lewat
kata-kata atau perbuatan dengan yang terdapat dalamn isthati atau pikiran. Sikap seperti
imi akan memudshkan yang bersangkutan untuk berbuat menipu, baik dalam
pemeﬂhnaﬁdﬂhmkeyaldrmmaﬂﬁﬂpmbm&dmgkmpﬂqﬂdtbﬂah
akan menyebabkan seseorang gemar menjauh dar jalan petunjuk yang benar seria
cenderung sembrono dalam urusan hukum. Tihat, Anas Ahmad Karzon, gp. cif,, him.
215233

# Anas Ahmad Karzon, op. cif,, him. 235

st Anas Ahmad Karzon, ibid, hlm. 236, lihat juga Quraish Sihab terkait penafsiran
gﬁAﬁImranayaHddalanmi&Sﬂmb,Tq&&dMishﬁjiﬁdltjakartazlmterahaﬁ,
2002), him. 32

55 Anas Ahmad Kareon, #id, him, 240-249

% [bid,, hlm. 251-257

57 [hid , him. 259-262
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tidak dijaga dan diarahkan dengan baik dan benar, dapat menimbulkan
beberapa penyakit seperti keras hati dan lemah iman, sehingga yang ber-
sangkutan tidak lagi takut dosa dan bahaya zina, sering terjerumus pada
kemaksiatan,™ dan kehilangan rasa malu.>

Itulah berbagai penyakit yang dapat mempengaruhi proses tazkiyat
al-nafs, selain itu masih terdapat berbagai penghalang yang juga ber-
pengaruh pada proses tersebut® Di antara beberapa hal yang dapat
mempengaruhi proses tazkiyat al-nafs, adalah pengaruh setan dan pengaruh
keluarga dan masyarakat. Setan dapat merusak jiwa melalui pengaruh-
pengaruhnya antara lain seperti dengan memmperdaya hawa nafsu dan
penyakst hati, menghias dan memperdayainya, menyesatkan secara bertahap,
meniupkan tipuan psikologis berupa rintangan, kesentpurnagn palsu, atay pe-
lebihan salah satu sist tetapi merugikan sisi lainnya® Adapun pengaruh
yang ditimbulkan oleh keluarga atau masyarakat antara lain berupa
penyakit tradisi meniry yang salah atau hal yang tidak baik ** Keluarga atau
masyarakat yang, terbiasa dengan tradisi tidak baik akan menyebabkan
seseorang merasakan kesulitan untuk melepaskan dir, serta kesulitan
untuk membedakan antara yang benar dan yang batil.

E. Beberapa Buah Proses Tazkiyat al-Nafs

Harus diakui bahwa praktek pelaksanaan proses tazidyat al-nafs ter-
sebut adakalanya terkadang dilakukan dalam batas-batas yang ekstrim
hingga melahirkan suatu tradisi yang terbilang bid'ah, meski harus di-

3 Toru Clayim al-Jauziyah berkata, “Maksiat memmmiuhkan maksiat serupa dan
melahirkan kemaksiatan lainnya, hingga sukar bagi seorang hamba untuk berpisah
dam keluar darinya. Dan akhimya menjadi kondisi yang menetap dan sifat pokok yang
melelat dan tertanamm kolioh Jika scorang pelala kejahatan menhentilan kemalesiatan
dan menjalankan ketaatan, dadanya pun akan terasa terhimpit sesak, sehingga ia akan
kembali melakukanmya, Bahkan banyak orang fasik yang ketika melalaikan kemaksiat-
an, imanmya sudah Hdak lagi berfungsi, juga tidak ada yang dapat memaksamya untuk
kembali bertobat kecuali hanya perasaan sakit saat berpisah dengan kemalksiatan itu”.
Lihat, Tbrw Qayim al-Jauzivah, al-Jmoih ol Kaft, (Beinzt: Dar al-Fikr, 199T), hbn 73-74

# Anas Ahmad Karon, op. o, him 268

® Perbedaan antara "penyakit” dan “penghalang™ adalah, penyakit datang dar
dalarm jiwa, sedangkan penghalang adalah hal-hal ekstermnal yang mempengaruhi jiwa
dan menghalangi proses penyudanmya dengan memanfaatkan titik-titik lemah pada-
mya, Lihat, Anas Abmad Karzon, iid, hlm 279

6 Thid, him 281-287

62 [hid, him 293-295

178 Jurnal at-Tagaddum, Volume 3, Nomor 2, Nopember 2011



katakan bahwa tidak setiap bid'ah selalu bisa dikatakan jelek atau sesat.”
Proses tazkiyat al-nafs yang ekstrim seperti itu biasanya terdapat dalam
praktek sebagian kaum sufi, misalnya pembersihan diri dilakukan
hingga dalam bentuk penyiksaan diri, memiskinkan diri, kerafiban, atau
mengasingkan diri dengan membiarkan orang, lain bersusah-payah meng-
hadapi problematika kehidupan yang keras. Meski cara-cara yang eks-
trim seperti ini sebenarnya bukan saja sering dianggap bertentangan
dengan tekstualitas normatif Islam, fetapi juga tidak sesuai dengan
paham ajaran tasawuf yang sesungguhnya. Ajaran tasawuf tidak identik
dengan ajaran penyiksaan diri, kemiskinan, atau lari dari tanggung
jawab dengan cara ber-uzlgh atau mengasmgkan diri.* Tasawuf meng-
ajarkan tanggung jawab terhadap diri, vertikal, dan horizontal. Karena
itu, ajaran tasawuf tidak bisa dilepaskan dari konteks sosialnya.

Pastinya, proses tazkiyat al-nafs tersebut akan menghasilkan buah
manis berupa capaian kebahagiaan kehidupan di dunia maupun ke-
bahagiaan serta keselamatan di akhirat Ini tak lain merupakan cita-cifa
setiap umat Islam, yang selalu menginginkan hidupnya bahagia di
dunia dan akhirat serta selamat dari api neraka, sebagaimana do'a yang
sering dipanjatkan, “rabband dtind fi al-dunyd hasanah wa fi al-ikhirah
hasanah wa gind ‘adzib al-nar”,

Beberapa hasil berupa kebahagiaan dunia yang akan diraih oleh
orang yang melakukan tazkiyat al nafs, antara lam berupa:

1. Kebahagiaan individu, yakni berupa perolehan manisnya iman,™
kerelaan mengorbankan jiwa dan harta di jalan Allah swt, kemuliaan
jiwa atau harga diri¥ jiwanya menjadi merasa kaya,®® ketenangan

@1 jhat Abdullah Syamsul Arifin, Membomghar kebohongan Buka: “Mantan Kig NU
Menggugat Shalawat dan Dl syirk”, (Surabaya: Kalista, 2008), him. 70-78

4 Tihat Abu al-Wata® al-Taftazani, Suft den Zomimt ke Zmmum, ter,. Ahmad Raft’
Utsmarti, (Bandung: Pustaka, 1995), him. 40-45, lihat juga dalarm Abi Bakar al-Dimyathi,
Kifiyat al- Aty wa Minhiij al Ashfod, {Sernarang; Toha Putra, tt), him. 20 dan 115

& Anas Ahrmad Karzon, op. cil, him, 330

& [alamn sebuah riwayat disebuthkan, bahwa Nabi bersabdar

o Oy s i) el ey 5 S O BUEY) 5%k o8 domg 48 oS e S
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& Lihat 5, Fathir: 10
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jiwa,* jiwa yang mulia dan citacita yang tinggi, akhlak vang baik,

kehidupan yang baik,” hikmah dan firasat, dan kesehatan tubuh.

2. Kebahagiaan masyarakat, yakni berupa perolehan persaudaraan dan
cinta (al-ukhuwah wa al-mahabbah), saling menanggung dan mengasihi,
mendapat keamanan dan tercegah dari kriminalitas, dan men-
dapatkan kemuliaan dan pemantapan.

Capaian proses tazkiyat al-nafs seperti itu tentu akan melahirkan
sosok-sosok manusia yang berkualitas, yang tidak hanya bermanfaat
bagi diri bersangkutan, tetapi sekaligus sangat dibutuhkan oleh orang-
orang yang berada di sekitar. Dunia yang dipenuhi oleh orang-orang
yang memiliki kualitas hidup seperti ini tentu akan terpancar ke-
makmuran dan kedamaian yang bisa dirasakan oleh semua peng-
huninya, karena di dalamnya dihuni oleh orang-orang yang baik.

Adapun perolehan kebahagiaan di akhirat, antara lain berupa;

1. Kebahagiaan menjelang kematian (sakarat al-maut)

2. Kebahagiaan di alam kubur

3. Kebahagiaan di hari pengumpulan (yawm al-hasyr), perhitungan
(yaum al-hisab), dan saat melewati jerbatan (al-shirath)

4. Kebahagian besar dengan meraih surga dan melihat wajah Allah swi.

Capaian kebahagiaan di akhirat seperti ini lebih banyak bersifat
individual, yakni tercapainya kebahagiaan dan keselamatan diri dari
berbagai ancaman siksaan yang ada di kehidupan akhirat. Hakekat
kehidupan di akhirat merupakan kehidupan abadi yang didalamnya
diperihi tanggung jawab etik individual dihadapan Allah swt. semata.
Masing-masing orang mempertanggung-jawabkan amal pribadinya di
hadapan Allah. Tak ada lagi satu orang pun yang sanggup memberikan
pertolongan, kecuali atas izin dari Allah. Proses perjalanan meruju

® Hakekat kekayaan bukanlah banyaknya harts, karena banyak orang yang
hartemya melimpah yang bersanglaitan tidak merasa bahagia ateu kaya, Sesungpuhnya
orang seperti ini adalah miskin karena ambisinya vang berlebihan, hingga hatinya
dipenuhi rasa tamak dan rakus. Hakekat kaya adalah kekayaan fiwa, yakni merasa
cukup dan ridha terhadap pemberian Allah swt. kepadanya Ia akan mendapatkan
kelayaan pada jfiwa saat jiwanya sud dan ridha terhadap ketentuan Allah swt dan
menyerahikan umsan seperuhnva kepada-Nyva, Lihat, Anas Ahmad Karzon, ap. at,
bl 342

# (5, al Ma'ariy 19-30
™ (5. Thaha: 123-127. Juga Q5. al-Nahl: 97
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kehidupan akhir seperti itupun merupakan kebenaran yang pasti dan
setiap manusia akan mengalaminya. Karena itu, perolehan kebahagiaan
dan keselamatan diri di kehidupan akhirat seperti tupun mutlak di-
perlukan.

F.
L

Kesimpulan

Tazkiyat al-nafs diartikan sebagai proses membersihkan jiwa dari
kemusyrikan dan cabang-cabangnya, merealisasikan kesuciannya
dengan tauhid dan cabang-cabangnya, dan menjadikan nama-nama
Allah sebaik akhlaknya, disamping ubudiyah yang sempuma kepada
Allah.

Pelaksanaan tazkiyah dapat dilakukan melalui berbagai macam ke-
giatan ibadah, seperti dengan dzikr (ingat kepada Allah), ‘ibadal (pe-
mujaan kepada Allah), taubst (mencari pengampunan Allah), shabr
(semangat ketekunan), mauhdsabah (kritik diri), dando’a (permohonan).
Mengenali berbagai jenis penyakit dan penghalang bagi proses
tazkiyat al-nafs menjadi sangat penting. Terdapat akar berbagai pe-
nyakit jiwa yang dalam banyak hal bisa menjadi penyebab ber-
tambah parahnya penyakit mental dan syaraf, yaitu penyakit ke-
raguan (syubhat) dan keinginan (syahwat). Sementara penghalang bagi
proses tazkiyat al-nafs terkadang berasal dari pengaruh setan atau dari
kelugrga dan masyarakat.

Hasil dari proses tazkiyat al-nafs berupa kebahagjaan di dunia dan
akhirat.[]
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